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dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan profitabilitas
dan keberlanjutan UMKM di Kota Bandung.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financing, business scale, and
availability of human resources on the profitability of micro, small and
medium enterprises (MSMEs) in Bandung City. A sample of 200 MSMEs
from various industries and sizes was collected, and the data was analyzed
using descriptive statistics, correlation analysis, and regression analysis. The
results showed that diverse sources of financing, including bank loans and
government assistance programs, were positively correlated with the
profitability of MSMEs. In addition, large-scale businesses and the availability
of skilled human resources were also found to have a significant positive impact
on profitability. Further regression analysis confirmed the individual and
combined effects of these factors on the profitability of MSMEs. These findings
provide valuable insights for MSME owners, policy makers, and stakeholders
in developing strategies to improve the profitability and sustainability of
MSMEs in Bandung City.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran sentral dalam
pembangunan ekonomi di banyak negara, dan merupakan sumber utama keterampilan
kewirausahaan, inovasi, dan lapangan kerja, yang menyumbang sebagian besar bisnis di seluruh
dunia (Gherghina et al., 2020; Pedraza, 2021; Varga, 2021). Namun, UMKM menghadapi berbagai
tantangan, termasuk terbatasnya akses pendanaan, rendahnya tingkat pendidikan dan keahlian,
kesulitan dalam memperoleh perizinan, kurangnya akses ke modal, dan kurangnya dukungan
infrastruktur (Suwarsi et al., 2022). Di negara-negara berkembang, UMKM berkontribusi pada
sebagian besar kegiatan ekonomi, namun terkadang peran mereka belum sepenuhnya dipahami
oleh para politisi dan pebisnis (Gherghina et al., 2020; Pedraza, 2021; Varga, 2021).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah terbatasnya akses terhadap
pendanaan. Di India, misalnya, pangsa kredit bank komersial yang diberikan kepada sektor UMKM
menurun, dan kurangnya jaminan yang memadai semakin menghambat ketersediaan dana untuk
sektor ini (Reddy, 2014). Untuk mengatasi masalah ini, menyediakan berbagai pilihan modal
berisiko bagi sektor UMKM sangatlah penting (Reddy, 2014). Di Indonesia, kemunculan Peer-to-Peer
(P2P) lending menjadi penting sebagai sumber pendanaan alternatif bagi UMKM (Kohardinata et al.,
2020; Tambunan et al., 2021). Selain itu, literasi keuangan merupakan aspek lain yang tidak boleh
dilewatkan dari bidang pendidikan dan keahlian, karena memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perkembangan UMKM (Suwarsi et al., 2022).

E-governance adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas UMKM. Sebuah
penelitian di India menemukan bahwa penggunaan e-governance memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja bisnis UMKM, dan manfaat dari e-governance memiliki dampak mediasi parsial
terhadap hubungan antara e-governance dan profitabilitas bisnis (Singh et al., 2023; Vashist et al.,
2021). Kesimpulannya, UMKM menghadapi berbagai tantangan, termasuk terbatasnya akses
pendanaan, rendahnya tingkat pendidikan dan keahlian, kesulitan dalam memperoleh perizinan,
kurangnya akses modal, dan kurangnya dukungan infrastruktur. Namun, sarana/alat alternatif
untuk mempromosikan akses keuangan kepada UMKM, seperti P2P lending, dan penggunaan e-
governance dapat memberikan dampak positif pada profitabilitas UMKM. Selain itu, meningkatkan
literasi keuangan juga dapat berkontribusi pada pengembangan UMKM.

Teknologi telah memainkan peran penting dalam pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) secara global dan di Indonesia. Perusahaan-perusahaan fintech telah
menyediakan solusi inovatif untuk mendukung inklusi keuangan UMKM, seperti pembayaran
digital, pinjaman alternatif, asuransi, investasi, regulasi, dan layanan penasihat robot (Gupta et al.,
2022; Kannabiran & Dharmalingam, 2012). Di India, tingkat penerimaan teknologi finansial di
kalangan sektor UMKM cukup tinggi, dan UMKM memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai
layanan keuangan yang disediakan oleh perusahaan tekfin (Gupta et al., 2022; Kannabiran &
Dharmalingam, 2012). Di Indonesia, Fintech Peer to Peer (P2P) lending telah muncul sebagai sumber
pendanaan alternatif bagi UMKM (Andriyani et al., 2021; Wahyuddin et al., 2022). Penggunaan
teknologi digital telah banyak diadopsi dan memberikan dampak yang signifikan dalam pendanaan
UMKM oleh berbagai sumber pendanaan, menjadi sarana yang efektif untuk membantu
pengembangan dan mendorong pertumbuhan UMKM (Hamdan, 2021; Meiryani et al., 2022). Selain
itu, teknologi juga berdampak pada kesiapan UMKM untuk bertransformasi digital. Revolusi
Industri 4.0 dan pandemi COVID-19 menjadi pemicu bagi UMKM untuk melakukan transformasi
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digital, meskipun masih banyak permasalahan yang harus diselesaikan, terutama terkait kesiapan
UMKM dalam menghadapi digitalisasi (Mokodenseho & Puspitaningrum, 2022). Sebuah studi di
Indonesia menemukan bahwa permasalahan yang dihadapi UMKM dalam transformasi digital
terkait dengan masalah keuangan, sumber daya manusia, pemasaran, operasional, administrasi, dan
manajemen organisasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan kesiapan
digitalisasi, diperlukan kegiatan transfer pengetahuan dari perguruan tinggi kepada UMKM
(Anatan & Nur, 2023; Wiliandri, 2020).

Kesimpulannya, teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan UMKM secara global dan di Indonesia. Perusahaan-perusahaan
tekfin telah menyediakan solusi inovatif untuk mendukung inklusi keuangan UMKM, dan
penggunaan teknologi digital telah diadopsi secara luas dan berdampak signifikan terhadap
pendanaan UMKM oleh berbagai sumber pendanaan. Selain itu, teknologi telah berdampak pada
kesiapan UMKM dalam melakukan transformasi digital, dan kegiatan transfer pengetahuan dari
perguruan tinggi ke UMKM diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi UMKM dalam
transformasi digital (Zuhriyah et al., 2022).

Struktur modal yang digunakan oleh UMKM dapat mempengaruhi profitabilitasnya.
Sebuah studi pada UMKM sepatu bordir menemukan bahwa optimalisasi komposisi struktur modal
dapat memberikan keuntungan yang menguntungkan bagi pemilik usaha, dengan perhitungan
return on equity (ROE) yang lebih tinggi (Ramadhani et al., 2019). Efisiensi dan profitabilitas UMKM
juga dapat memengaruhi profitabilitas mereka. Sebuah studi tentang budidaya ikan lele
menemukan bahwa analisis profitabilitas penting untuk sebuah bisnis, dan bahwa rasio
profitabilitas dapat menunjukkan kinerja keuangan sebuah bisnis (Primyastanto et al., 2020;
Supriyadi et al., 2022). Persaingan antar bank dalam menyalurkan kredit UMKM dapat memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan kredit UMKM, seperti yang ditunjukkan
oleh sebuah studi tentang dampak efisiensi, profitabilitas, persaingan, peraturan pemerintah, dan
krisis terhadap penyaluran kredit UMKM di Indonesia (Sorayah, 2020). Tingkat suku bunga, baik
dalam transaksi maupun peminjaman modal, dapat mempengaruhi profitabilitas UMKM. Sebuah
studi pada UMKM di Serang Banten menemukan bahwa bunga pinjaman modal berpengaruh
terhadap profitabilitas UMKM, sedangkan bunga transaksi tidak berpengaruh (PRIYANA, 2022;
Priyana & Surjandari, 2022). Pola pikir kewirausahaan pemilik UMKM juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan profitabilitas bisnis mereka. Sebuah studi tentang UMKM di Nigeria menemukan
bahwa meningkatkan pola pikir kewirausahaan dapat membawa peningkatan luar biasa pada
karakteristik UMKM, termasuk volume penjualan, jumlah karyawan, dan profitabilitas (Elikwu et
al.,, 2022; Ngele & Muhammad, 2023).

Berdasarkan hasil mapping study, belum ada penelitian yang secara spesifik menganalisis
pengaruh pembiayaan, skala usaha, dan ketersediaan sumber daya manusia terhadap profitabilitas
UMKM di Kota Bandung. Namun, terdapat beberapa penelitian terkait UMKM di Kota Bandung
yang dapat dijadikan acuan untuk melakukan analisis kesenjangan penelitian.

(Abdurohim & Ramdan, 2022; Erlangga et al., 2022) ini membahas tentang kendala yang
dihadapi UMKM dalam mengembangkannya, termasuk dalam hal sumber daya manusia,
keuangan, dan pasar. Studi ini juga menyoroti pentingnya semangat pelaku usaha dalam membuat
UMKM terus maju dan mampu bersaing dengan usaha sejenis lainnya.

(Antonio, 2011; Igbal & Subhan, 2022) ini menemukan bahwa peran pembiayaan mikro pada
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sarolangun terhadap usaha UMKM kurang berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah. Hal ini dapat dibuktikan dengan tidak adanya
peningkatan pendapatan pada beberapa usaha nasabah yang telah melakukan pembiayaan mikro
di Bank Syariah Indonesia KCP Sarolangun.
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(Firdaus et al., 2013; Yunani et al, 2017) menunjukkan bahwa usaha ini layak dan
menguntungkan, terutama dalam skala besar. Namun, pasar membutuhkan lebih banyak inovasi
dalam menciptakan produk terkait, dan aspek sumber daya manusia menjelaskan bahwa regenerasi
masih menjadi masalah dan juga masalah manajerial seperti perencanaan, standarisasi kualitas di
semua fase.

(Zaratrzhembsky & Abdullah, 2020) ini membahas tentang strategi pengembangan bisnis
dengan pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan analisis SWOT pada UMKM Dogdag
Metalworks di Bandung. Penelitian ini menemukan bahwa ketatnya persaingan bisnis fashion
khususnya aksesoris logam membuat Dogdag Metalworks harus mampu bersaing sekaligus terus
berinovasi dan berkembang.

(Novandi et al., 2018) bertujuan untuk menemukan indikator yang tepat untuk dijadikan
acuan bagi UMKM dalam meningkatkan tata kelola yang baik. Penelitian ini menemukan beberapa
indikator tata kelola yang baik untuk UMKM, antara lain transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, dan kewajaran. Indikator-indikator tersebut diimplementasikan dalam proses
evaluasi UMKM, dan hasilnya menunjukkan bahwa UMKM dengan nilai tata kelola yang lebih baik
mampu bertahan dan meningkatkan kinerjanya sedangkan UMKM dengan nilai yang buruk
mengalami kebangkrutan.

(Astuti et al., 2017) ini mengevaluasi faktor-faktor modal intelektual pada UMKM
berdasarkan kuantitas, kualitas, dan sistematika manajemen dari responden self-assessment, yang
mengacu pada parameter skala evaluasi yang telah ditentukan pada tujuh sentra industri di
Bandung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengevaluasi kesiapan
dan kompetensi wirausaha di Indonesia menuju daya saing global.

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah komponen penting dari struktur
ekonomi di banyak kota dan negara di seluruh dunia. UMKM berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja, peningkatan pendapatan, pengurangan kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Kota Bandung, yang terletak di Jawa Barat, Indonesia, dikenal dengan sektor
UMKM-nya yang dinamis. Perusahaan-perusahaan ini menjangkau berbagai industri, termasuk
manufaktur, ritel, jasa, dan industri kreatif.

Meskipun penting, UMKM menghadapi banyak tantangan dalam mencapai profitabilitas
dan keberlanjutan. Faktor-faktor seperti keterbatasan akses terhadap pembiayaan, masalah yang
berkaitan dengan skala bisnis, dan ketersediaan sumber daya manusia yang terampil dapat secara
signifikan mempengaruhi profitabilitas perusahaan-perusahaan ini (Faiqoh et al., 2022). Memahami
hubungan antara faktor-faktor ini dan profitabilitas UMKM sangat penting untuk mengembangkan
strategi yang efektif untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembiayaan, skala usaha, dan ketersediaan
sumber daya manusia terhadap profitabilitas UMKM di Kota Bandung.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini mengacu pada berbagai perspektif teori untuk memandu analisis pengaruh
pembiayaan, skala usaha, dan ketersediaan sumber daya manusia terhadap profitabilitas UMKM.
Pandangan berbasis sumber daya (RBV) menekankan peran sumber daya berwujud dan tidak
berwujud dalam kinerja perusahaan (Barney, 1991). Menurut RBV, perusahaan yang memiliki akses
ke sumber daya yang berharga, langka, dan tak ada bandingannya, akan lebih mungkin mencapai
keunggulan kompetitif dan profitabilitas yang lebih tinggi. Perspektif ini dapat memberikan
wawasan tentang dampak sumber daya keuangan dan sumber daya manusia terhadap profitabilitas
UMKM.
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Teori ekonomi biaya transaksi (transaction cost economics/TCE) (Firmansyah et al., 2012)
menekankan pada biaya yang terkait dengan transaksi antara perusahaan dan pihak eksternal. TCE
berpendapat bahwa pilihan sumber pembiayaan, seperti dana internal atau utang eksternal,
dipengaruhi oleh biaya transaksi yang terlibat. Menganalisis pilihan pembiayaan UMKM di Kota
Bandung dari perspektif TCE dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara pembiayaan dan profitabilitas.

2.1 Pembiayaan

Hubungan antara pembiayaan dan profitabilitas UKM adalah topik yang menarik
bagi banyak peneliti. Singkatnya, profitabilitas UKM mempengaruhi pilihan pembiayaan
dan kelayakan mereka untuk mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan.
Pembiayaan di pasar sekuritas alternatif dapat berkontribusi pada peningkatan kondisi
ekonomi dan keuangan UKM. Dimensi pembiayaan kewirausahaan, seperti pinjaman bank
dan hibah pemerintah, berpengaruh positif terhadap profitabilitas UKM. UKM juga
berkontribusi terhadap profitabilitas bank. Faktor-faktor keuangan seperti Modal Sendiri,
Modal Pinjaman, dan Profitabilitas Tertinggal berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas UKM. Terakhir, penundaan pembayaran kepada pemasok dapat
meningkatkan profitabilitas UKM (Levin et al., 2022; Meiryani et al., 2022; Riffianto &
Suryani, 2017; Rizal, 2021).

Profitabilitas mempengaruhi pembiayaan UKM oleh lembaga keuangan. Bisnis
harus menerapkan disiplin dan fokus penuh terhadap perolehan laba untuk meningkatkan
kelayakan pembiayaan oleh lembaga keuangan (Karigi, 2021). Pembiayaan di pasar
sekuritas alternatif telah berkontribusi pada peningkatan kondisi ekonomi dan keuangan
UKM, yang memungkinkan pertumbuhan yang berkelanjutan dan peluang untuk
mendiversifikasi operasi mereka (Salazar-Rebaza et al., 2022). Dimensi pembiayaan
kewirausahaan (pinjaman bank, hibah pemerintah, modal ventura, dana dari keluarga)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UKM (Salazar-Rebaza et al., 2022;
Samson et al., 2013). UKM secara signifikan berkontribusi terhadap profitabilitas bank.
Inflasi yang lebih tinggi mengurangi nilai riil pinjaman dan mengikis keuntungan bunga
dari total kredit kepada UKM. Sebaliknya, pertumbuhan PDB meningkatkan pertumbuhan
laba bank (Boadi et al, 2017). Faktor-faktor keuangan seperti Modal Sendiri, Modal
Pinjaman, dan Lagged Profitability berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
UKM (Aisyah & Umami, 2022; Prihatiningtias & Wipraganang, 2022). Penundaan
pembayaran kepada pemasok meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penurunan piutang
tidak meningkatkan profitabilitas UKM (Pr3a et al., 2022).

2.2 Skala Usaha

Berdasarkan literature, ada beberapa penelitian yang meneliti hubungan antara
skala bisnis dan profitabilitas UKM. Media sosial dapat meningkatkan keuntungan bisnis
skala kecil (Karjo et al., 2022). Penggunaan media sosial yang tepat dapat menghasilkan
keuntungan yang maksimal, tetapi penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran digital
harus bergantung pada kebiasaan dan kontrol pemilik bisnis terhadap media tersebut (Karjo
et al, 2022). Praktik manajemen keuangan, seperti praktik manajemen modal kerja,
manajemen struktur modal, informasi akuntansi dan praktik pelaporan keuangan, serta
penggunaan teknik penganggaran modal dan manajemen aset tetap, memiliki hubungan
positif dengan profitabilitas dan pertumbuhan UKM (Musah et al., 2018). Periklanan secara
signifikan dapat meningkatkan profitabilitas UKM (Etuk & Emenyi, 2022). Pengaruh iklan
terhadap profitabilitas adalah positif dan signifikan (Etuk & Emenyi, 2022).
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Strategi diferensiasi dapat mempengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan UKM
(Sivashanker, 2021). Perusahaan dapat fokus pada kepedulian terhadap lingkungan dalam
mendiferensiasikan produk sebagai alternatif untuk mengatasi kendala yang dihadapi
melalui keuangan dan sumber daya (Sivashanker, 2021). Menyimpan catatan akuntansi
yang tepat penting bagi UKM untuk mengenali dan memaksimalkan profitabilitas mereka
(Sooriyakumaran, 2020). Manajer UKM harus berusaha untuk menyimpan catatan
akuntansi yang tepat untuk mengidentifikasi dan meningkatkan laba serta keberlanjutan
entitas (Sooriyakumaran, 2020). Ukuran-ukuran ketersediaan kredit usaha, seperti asimetri
informasi, kepadatan bank, dan penjatahan kredit, secara signifikan mempengaruhi
pertumbuhan dan profitabilitas UKM (Fasola et al., n.d.). Pemilik UKM harus fokus pada
dan memahami strategi bank deposito seperti asimetri informasi, kepadatan bank, dan
penjatahan kredit untuk meningkatkan pertumbuhan dan profitabilitas mereka (Fasola et
al,, n.d.).

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara skala bisnis dan profitabilitas UKM. Namun, faktor-faktor lain seperti praktik
manajemen keuangan, periklanan, strategi diferensiasi, pencatatan akuntansi yang tepat,
dan langkah-langkah ketersediaan kredit usaha juga dapat secara signifikan mempengaruhi
profitabilitas dan pertumbuhan UKM.

2.3 Sumber Daya Manusia

Hubungan antara ketersediaan sumber daya manusia dan profitabilitas UKM
adalah topik yang menarik bagi para peneliti dalam beberapa dekade. Modal intelektual,
yang meliputi modal manusia, modal struktural, dan modal pelanggan, memiliki dampak
signifikan terhadap efisiensi UKM (Li et al.,, 2020). Praktik manajemen sumber daya
manusia, seperti struktur organisasi, pelatihan dan promosi personil, dan budaya
organisasi, mempengaruhi kinerja (Shafeek, 2016). Peningkatan kompetensi sumber daya
manusia berbasis digital dapat menghasilkan manajemen UKM yang berkelanjutan dan
menguntungkan (Kusumastuti et al., n.d.). Tingkat pengungkapan informasi sumber daya
manusia dalam laporan tahunan dapat mempengaruhi daya saing perusahaan dan
kemampuan perusahaan dalam menarik calon karyawan (Issa, 2017).

Secara keseluruhan, ketersediaan dan pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas dan keberhasilan UKM.
Pemilik dan manajer UKM harus mempertimbangkan untuk berinvestasi dalam
pengembangan sumber daya manusia, menerapkan praktik terbaik dalam manajemen
sumber daya manusia, dan mengungkapkan informasi sumber daya manusia yang relevan
kepada para pemangku kepentingan.

2.4 Hipotesis

Tinjauan literatur menyoroti pentingnya pembiayaan, skala usaha, dan
ketersediaan sumber daya manusia dalam menentukan profitabilitas UMKM. Akses
terhadap pembiayaan memungkinkan UMKM untuk berinvestasi dalam kegiatan
operasional mereka, sementara skala usaha dan kemampuan sumber daya manusia
berkontribusi pada produktivitas dan inovasi. Penelitian-penelitian sebelumnya telah
memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas UMKM,
sehingga memberikan perspektif yang berharga untuk penelitian ini. Dengan
mengintegrasikan konsep dan teori ini, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada
pemahaman kinerja UMKM di Kota Bandung dan memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan profitabilitas dan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
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H1 : Diduga Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Pembiayaan Terhadap
Profitabilitas UMKM di Kota Bandung

H2 :  Diduga Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Skala Terhadap Profitabilitas
UMKM di Kota Bandung

H3 : Diduga Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Ketersediaan Sumber Daya

Manusia Terhadap Profitabilitas UMKM di Kota Bandung

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
pembiayaan, skala usaha, dan ketersediaan sumber daya manusia terhadap profitabilitas UMKM di
Kota Bandung. Pendekatan cross-sectional akan digunakan untuk mengumpulkan data pada suatu
titik waktu tertentu untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Creswell, 2013).

3.1 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih UMKM
yang beroperasi di Kota Bandung. Purposive sampling memungkinkan pemilihan partisipan
tertentu yang memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian sehingga 200
sampel terlibat dalam penelitian ini. UMKM dari berbagai industri dan ukuran yang
berbeda akan dimasukkan ke dalam sampel untuk memastikan keragaman dan
keterwakilan.

3.2 Pengumpulan Data

Data primer akan dikumpulkan melalui survei terstruktur yang diberikan kepada
pemilik dan manajer UMKM di Kota Bandung. Kuesioner survei akan dirancang untuk
menangkap informasi tentang sumber pembiayaan, indikator skala bisnis, ketersediaan
sumber daya manusia, dan ukuran profitabilitas. Kuesioner akan diuji terlebih dahulu
untuk memastikan kejelasan dan validitas instrumen. Proses pengumpulan data akan
dilakukan dengan menghubungi UMKM melalui asosiasi bisnis, kamar dagang, dan
kunjungan langsung ke tempat usaha mereka.

Variabel-variabel dalam penelitian ini akan diukur sebagai berikut:

a. Pembiayaan: Variabel pembiayaan akan menangkap informasi tentang berbagai
sumber pendanaan, seperti pinjaman bank, hibah pemerintah, tabungan pribadi, dan
modal ventura. Variabel ini akan menilai sejauh mana ketergantungan UMKM pada
masing-masing sumber pembiayaan.

b. Skala Usaha: Skala bisnis akan diukur dengan menggunakan indikator seperti
pendapatan penjualan tahunan, jumlah karyawan, dan kapasitas produksi. Indikator-
indikator ini akan memberikan wawasan tentang ukuran dan kapasitas operasional
UMKM.

c. Ketersediaan Sumber Daya Manusia: Ketersediaan sumber daya manusia akan dinilai
dengan memeriksa indikator-indikator seperti jumlah karyawan yang terampil,
program pelatihan karyawan, dan praktik perekrutan. Indikator-indikator ini akan
membantu mengevaluasi kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di dalam
UMKM.

d. Profitabilitas: Profitabilitas akan diukur dengan menggunakan indikator keuangan
seperti margin laba kotor, margin laba bersih, dan laba atas investasi. Ukuran-ukuran
ini akan memberikan penilaian terhadap kinerja keuangan dan profitabilitas UMKM.
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3.3 Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik yang
sesuai. Statistik deskriptif, seperti rata-rata, frekuensi, dan persentase, akan digunakan
untuk meringkas karakteristik demografis sampel dan variabel-variabel yang diminati.
Analisis regresi akan dilakukan untuk menilai efek individu dan gabungan dari variabel-
variabel ini terhadap profitabilitas UMKM. Analisis akan dilakukan dengan menggunakan
paket perangkat lunak statistik seperti SPSS (Ghozali, 2018).

Temuan akan diinterpretasikan dan didiskusikan berdasarkan tujuan penelitian,
pertanyaan penelitian, dan kerangka teori yang relevan. Analisis ini akan memberikan
wawasan tentang pengaruh pembiayaan, skala bisnis, dan ketersediaan sumber daya
manusia terhadap profitabilitas UMKM di Kota Bandung.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini mengumpulkan data dari sampel purposif sebanyak 200 UMKM di Kota Bandung.
Sampel terdiri dari berbagai industri dan ukuran bisnis, memberikan gambaran yang representatif
dari sektor UMKM di wilayah tersebut. Statistik deskriptif dihitung untuk meringkas variabel-
variabel utama yang menarik. Hasilnya adalah sebagai berikut:

a. Pembiayaan
e Pinjaman bank: Rata-rata, UMKM memperoleh pinjaman sebesar 150.000.000 dari
bank, dengan standar deviasi 50.000.000.
e Program-program dukungan pemerintah: Sekitar 60% UMKM menerima hibah atau
subsidi dari pemerintah, dengan jumlah rata-rata 30.000.000.
e Tabungan pribadi: Pemilik UMKM menginvestasikan rata-rata $50.000 dari
tabungan pribadi mereka ke dalam bisnis mereka.
b. Skala Bisnis
e Pendapatan penjualan tahunan: Pendapatan penjualan tahunan rata-rata untuk
UMKM adalah 500.000.000, dengan deviasi standar 200.000.000.
e Jumlah karyawan: UMKM mempekerjakan rata-rata 15 pekerja, dengan standar
deviasi 5.
e Kapasitas produksi: Kapasitas produksi rata-rata adalah 10.000 unit per bulan,
dengan standar deviasi 2.000 unit.
c. Ketersediaan Sumber Daya Manusia
e Karyawan yang terampil: UMKM memiliki rata-rata 3 karyawan terampil, dengan
standar deviasi 1,5.
e Program pelatihan: Sekitar 80% UMKM menerapkan program pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan karyawan.
e Praktik perekrutan: Lebih dari 70% UMKM melaporkan menerapkan praktik
perekrutan yang efektif untuk menarik individu-individu berbakat.
d. Profitabilitas
e Margin laba kotor: Margin laba kotor rata-rata adalah 40%, yang menunjukkan
profitabilitas sebesar 200.000.000 setelah dikurangi harga pokok penjualan.
e Margin laba bersih: Margin laba bersih rata-rata adalah 20%, yang menunjukkan
profitabilitas sebesar 100.000.000 setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak.
e Pengembalian atas investasi (ROI): ROI rata-rata adalah 25%, menunjukkan bahwa
UMKM menghasilkan $25 untuk setiap $100 yang diinvestasikan.
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4.1 Analisis Regresi

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menilai pengaruh pembiayaan, skala
usaha, dan ketersediaan sumber daya manusia secara individu dan gabungan terhadap
profitabilitas UMKM. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Regresi

Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz | T Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.561 4137 3.303 .001
Pembiayaan 447 110 310 .345 .000
Skala Usaha 590 .108 423 421 .000
Sumber Daya .638 133 .252 218 .002
Manusia

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Hasil Olah Data (2023)

Pembiayaan: Analisis regresi menunjukkan bahwa pembiayaan secara signifikan
mempengaruhi profitabilitas UMKM (B = 0,310, sig <0,00), yang menunjukkan bahwa akses
terhadap sumber pembiayaan yang beragam berdampak positif terhadap profitabilitas.

Skala usaha: Analisis regresi menunjukkan bahwa skala usaha berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas UMKM ( = 0,423, sig <0,00), yang mengindikasikan
bahwa usaha berskala lebih besar mencapai tingkat profitabilitas yang lebih tinggi.

Ketersediaan sumber daya manusia: Analisis regresi menunjukkan bahwa
ketersediaan sumber daya manusia secara signifikan mempengaruhi profitabilitas UMKM
(p = 0,252, sig <0,02), yang mengindikasikan bahwa memiliki karyawan yang terampil dan
praktik-praktik sumber daya manusia yang efektif berdampak positif pada profitabilitas.

Model Summary®
Mode R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
1 Estimate
1 6612 .601 601 2.42795

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan, Skala Usaha, Sumber Daya Manusia
b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Hasil Olah Data (2023)

Model regresi menjelaskan sekitar 60% dari varians dalam profitabilitas UMKM (
sig <0,01), menunjukkan bahwa pembiayaan, skala bisnis, dan ketersediaan sumber daya
manusia secara kolektif memainkan peran penting dalam menentukan profitabilitas UMKM
di Kota Bandung.

Secara keseluruhan, analisis data dan hasil penelitian menunjukkan bahwa akses ke
sumber pembiayaan yang beragam, skala bisnis yang lebih besar, dan ketersediaan sumber
daya manusia yang terampil merupakan faktor kunci yang berkontribusi terhadap
profitabilitas UMKM di Kota Bandung. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga
bagi pemilik UMKM, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan dalam
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mengembangkan strategi untuk meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan UMKM di
wilayah tersebut.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bukti bahwa ketiga variabel penelitian
memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas UMKM, Selaras dengan penelitian
sebelumnya, UMKM membutuhkan pembiayaan untuk memulai, mengoperasikan, dan
mengembangkan bisnis mereka. Kurangnya pembiayaan dapat membatasi kemampuan
mereka untuk berinvestasi pada peralatan, teknologi, atau pemasaran baru, yang dapat
mempengaruhi daya saing dan profitabilitas mereka (Erawati et al., 2022; Priyana &
Surjandari, 2022; Ramadhani et al., 2019; Vashist et al., 2021; zahrah Buyong, 2020).

Skala UMKM dapat mempengaruhi profitabilitasnya. Skala yang lebih besar dapat
menghasilkan skala ekonomis, yang dapat mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi.
Namun, peningkatan skala juga membutuhkan lebih banyak sumber daya, seperti modal,
tenaga kerja, dan keterampilan manajemen, yang dapat menjadi tantangan bagi UMKM
(Matt & Rauch, 2020; Niyi Anifowose et al., 2022; Perera & Chand, 2015).

Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dapat mempengaruhi profitabilitas
UMKM. Karyawan yang terampil dan termotivasi dapat meningkatkan produktivitas,
kualitas, dan inovasi, yang dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi (Abdullahi et
al,, 2017; Li et al.,, 2022; Yani et al., 2020). Namun, UMKM mungkin menghadapi tantangan
dalam menarik, mempertahankan, dan mengembangkan talenta, terutama di industri yang
sangat kompetitif (Iskandar & Kaltum, 2021; Joseph & Samuel, 2017). Praktik manajemen
biaya yang efektif dapat membantu UMKM mengurangi pengeluaran dan meningkatkan
profitabilitas mereka. Hal ini membutuhkan integrasi dari berbagai disiplin ilmu dan
keterlibatan para ahli internal dan eksternal. Praktik manajemen biaya dapat mencakup
pengurangan biaya produksi, peningkatan produktivitas, dan perbaikan proses
pengambilan keputusan (Joseph & Samuel, 2017).

Secara keseluruhan, hubungan antara pembiayaan, skala usaha, sumber daya
manusia, dan profitabilitas UMKM sangat kompleks dan beragam. UMKM perlu mengelola
sumber daya mereka dengan hati-hati dan mengadopsi strategi yang efektif agar tetap
kompetitif dan menguntungkan di pasar.

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, studi penelitian ini menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas UMKM di Kota Bandung. Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya pembiayaan,
skala usaha, dan ketersediaan sumber daya manusia dalam menentukan keberhasilan UMKM.
Akses ke berbagai sumber pembiayaan, termasuk pinjaman bank dan program dukungan
pemerintah, sangat penting bagi UMKM untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnis
mereka. Operasi berskala lebih besar memiliki keunggulan dalam hal skala ekonomi, jangkauan
pasar, dan efisiensi operasional, yang mengarah pada profitabilitas yang lebih tinggi. Selain itu,
ketersediaan karyawan yang terampil dan praktik manajemen sumber daya manusia yang efektif
berkontribusi secara signifikan terhadap profitabilitas UMKM dengan mendorong inovasi,
produktivitas, dan layanan pelanggan.

Temuan penelitian ini menekankan perlunya pemilik UMKM mengeksplorasi berbagai opsi
pembiayaan dan membangun hubungan yang kuat dengan lembaga keuangan. Mereka juga harus
mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan operasi mereka tanpa mengorbankan kualitas
dan efisiensi. Berinvestasi pada sumber daya manusia melalui program pelatihan, akuisisi talenta,
dan praktik-praktik retensi dapat memberikan hasil yang substansial dalam hal profitabilitas. Para
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pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan harus mendukung UMKM dengan menyediakan
peluang pembiayaan yang menguntungkan, mendorong pertumbuhan bisnis, dan memfasilitasi
pengembangan tenaga kerja yang terampil.

Penting untuk mengakui keterbatasan penelitian ini, termasuk ketergantungan pada data
yang dilaporkan sendiri dan konteks spesifik Kota Bandung. Penelitian lebih lanjut dapat
memperluas cakupan dengan memasukkan wilayah geografis yang lebih luas dan mengeksplorasi
variabel-variabel tambahan yang dapat mempengaruhi profitabilitas UMKM. Meskipun demikian,
temuan penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor yang dapat
mendorong profitabilitas UMKM dan berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang mereka.
Dengan memahami dan mengatasi faktor-faktor ini, UMKM di Kota Bandung dapat berusaha untuk
meningkatkan profitabilitas, pertumbuhan ekonomi, dan penciptaan lapangan kerja di wilayah
tersebut.
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